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Ab stra,c{: Cig arette Compa ng hrytressdores s;tro;teg g : Sturdet
of Sampoerna Reporting on the Website with Berlo SSfCR
Model. The aim of this researchis to erylortke a.ims, straiegies
and techniques of impression management done bg
Sampoerna in its reporting which ccLn be caught front i.ts
website. Berlo's SMCR communication model is used ini this
research. T?rc researchused qualitatiue research methnd uith
interpretiue paradigm and fenomenotrogg approach. Cantent
analgsis is appliedto analgze Sampoernautebsite. The resuks
slnu reporting in Sampoerna's tuebsite is presented. in the
forms of narration, argumentation, refutation and persuatian.
Doing proactiue and control"-protec'tiue strategies and same
techniques of impression managem,ent has been making
compang's position dan image creation fix up and becorne
stronger. Managing impression, Sampoerna's reporting in
website can perform reference, emotiue and conatiue functions.
Abstrak: Manajemen trmpresi Perusahaan Rokok: Erajian
atas Pelaporan Sampoerna pada Website dengan &todel
SMCR Berlo. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi tujuan, strategi dan teknik manajemen yalg
dilakukan oleh Sampoerna pada peiaporan yang ciapat
ditangkap dari websitenya. Model komunikasi Berio S&{CR
digunakan dalam penelitian ini. Metode peneiitian kua-litatif
dengan paradi.gma interpretatif dan pendekatan fenomenologi
digunakan dalam riset ini. Analisis isi diterapkan untuk
menganalisis website Sampoerna. Hasil penelitian
menunjukkan pelaporan di situs Sampoerna disajikan cialam
bentuk narasi, argumentasi, sanggahan dan persu-
asif. Strategi proaktif dan kontrol-pelindung dan beberapa
strategi manajemen inpresi yang lain telah membuat posisi
perusahaan dan pembentukan kreasi fixup dan menjadi lebih
kuat. Dengan mengelola impresi, pelaporan Sampoerna di
utebsite dapat dapat menamirilkan fungsi referensi, emotif
dan konatif.
Kata kunci: Manajemen Impresi, website, Sampoerna,









terus berubah seiring berjalan-
nyawaktu menjadi iebih melihat
keluar dan jauh ke depan (for-
uard and ouhxard looking\. Ha7
ini dirancang untuk mempro-
mosikan perusahaan di mata
segenap stakehold.er-nya
(Crowther, 2OO2J. Ditinjar-r dari
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laporan perusahaan, kondisi
pasca 1975 merupakan evolusi
tahapan ke-4. Masing-masing
tahapan dikaitkan dengan
hubungan antara organisasi dan
lingkungannya yang dimediasi
oleh produksi laporan tahunan
perusahaan.
Tahap keempat ditandai den-
gan penggunaan internet secara
meluas sebagai alat komunika-
si, yang kemudian diindikasikan
memiliki potensi dampak yang
lebih besar bagi peiaporan perLl-
sahaan. Hal ini disebabkan oleh





para individ-u (Crowther, 2OA2\.
Perubahan ini bisa jadi sangat
besar bahkan bersifat revolusi.
Teknologi dapat memberikan
kemampuan pada para individu
untuk berkonfrontasi dengan
perusahaan besar dan untuk
memiliki suara yang setara.
Sedemikian besarnya dampak
teknoiogi, hampir semua entitas
besar memiliki uorld wide web.
Melalui media ini perusahaan
dapat mengkomunikasikan ul-
ang kinerja perusahaannya dan
berbagai informasi di dalamnya.
Melalui media website, perusa-
haan berkomunikasi dengan
para pembacanya: saling ber-
tukar tanda, pesan, dan makna.
Perusahaan rokok merupa-
kan perusahaan yang banyak
diperdebatkan keberadaannya.
Di satu sisi ia rentan terhadap
tuntutan stakeholder karena
produknya yang rnembahayakan
kesehatan. Di sisi lain, perusa-
haan rokok berkontribusi yang
cukup besar bagi perkembangan
perekonomian negara, khusus-
nya dalam hal ketenagakerjaan
dan pendapatan negara (Casties,
1982). Perusahaan rokok Sam-
poerna merupakan perusahaan
kretek terhra cli indonesia dari
sekitar 681 penisahaan rokok
yang ada di .Jawa pada tahun
2003 (Hanusz, 2003). Pada
tahun 2OO9, Samprierna memi-
liki pangsa pasar sebesar 29,1o/o
di pasar rokok Indonesia dan
membayar pajak pada Negara
lebih dari Rp 20 trilyun (dari se-
kitar Rp 52 trilyun keseluruhan
pemasukan Negara dari indus-
tri ini), berdasarkan hasil AC
Nielsen Retail Audit-Ind"one sia
Expand,ed. Pada akhir 2009,jumlah karyawan Sarnpoerna
dan anak perusahaan mencapai
sekitar 28.300 orang. Seiain itu,
Sampoerna bekerja sama dengan
38 unit Mitra Produksi Sigaret
(MPS) yang secara keseiuruhan
memiliki lebih dari 60.000 orang
karyawan (oari sekitar
10.150.000 orang tenaga kerja
dari hulu hingga hilir paCa sek-
tor produksi rokok).
Produk yang dihasilkan pe-
rusahaan rokok merupakan
produk yang merusak kons-urnen
dan orang-orang di sekeliiing
konsumennya, seperti yang din-
yatakan oieh hreri:agai otoritas
kesehatan. Misainya Warld
H e alth Org anization {l'VHO} men-
yatakan pada situs tuebnya:
"Peran ternbakau dalam
meningkatkan peluang
kanker paru adalah salah
satu efek berbahaya tem-
bakau terhadap kesehatan
manusia yang paling dike-





risiko kankei' di banyak
bagian pada tubuh selain di
paru*pa-ru."
US Natianal Institutes of
Ileakh QAOA juga menya-
takan:
"Asap tembaka'"1 mengand-
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60 bahan penyebab kan-
ker.tt
Karena produk yang dihasil-
kan sudah jelas-jelas dinyatakan
berbahaya oleh otoritas kesehat-
an dan juga dikuatkan oleh fat-
wa haram yang telah dikeluar-
kan otoritas keagamaan dan re-
gulasi pemerintah misalnYa
pengamanan produk tembakau
sebagai zat adiktif (Undang-
Undang No. 36 Tahun 2009 ten-
tang Kesehatan terutama dafam
pasal 113 ayat (2) dan rancang-
an rencana peraturan pemerin-
tah) yang dapat berimbas cukup
signifikan pada industri ini, se-
mentara perLlsahaan berkePen-
tingan menjaring konsumen se-
banyak mungkin, maka penting
bagi perusahaan khususnya
Sampoerna dalam hal ini
melakukan manaj emen impresi.
Manajemen impresi adalah prak-
tik pembentukan image di depan
publik secara aktif (Greenberg
dan Baron, 2003). Menumbuh-
kan impresi baik merupakan
salah satu taktik politis yang di-jalankan perusahaan dalam
rangka membangu n imag e posi-
tif. Dengan manajemen impresi
perusahaan berupaya mengon-
trol bagaimana pihak lain meli-
hat perusahaan tersebut,
khususnya bila pihak lain terse-
but merupakan stakeholder
primer. Ide dasar dari manaje-
men impresi adalah "pertama
buatlah pihak lain menyukai
anda, kemudian saat mereka
bertindak, mintalah mereka
melakukan apayang anda ingin-
kan" (Greenberg dan Baron,
2OO3:442).
Manajemen impresi juga me-
nentukan strategi komunikasi
(Neu ef aL, 1998). Komunikasi
tertulis merupakan bagian pen-
ting pengungkapan identitas Pe-
rusahaan dan berkontribusi ter-
hadap reputasi perusahaan
(Schrnidt, 1997). Agar bisa suk-
ses maka perusahaan haru.s
melakukan komunikasi yang
sukses pula (Greenberg dan
Baron, 2003). Komunikasi se-
bagai esensi organisasi ffiel^upa-
kan proses kunci yang rnenda-
sari semu.a aspek dalarn operasi
organisasi. Mengingat peran
penting dari komunikasi, d.isain
tampilan, konten clan keterba-
caan (read.abilitgl pesan de"latrr
tuebsite m*rupakan hal serius
yang dipertii;rbangkan perusa-
haan.
Penelitian ini bertujuan 'Lrl-!-
tuk rnengeksplor tujuan, tr:ktrik
dan strategi manajemen irnpresi
Sampoerna yang dapat diungkap
dari website Sampoerna. Untuk
mencapai tujuan tersei:ut di::t-r-
muskan pertanyaan peneiitian
sebagai beriicut: (1) hagaimana
message dalam uebsite Sa-n
poerna, (2) bagaimana strategi
manaj ernen impresi Sampoerna,
(3) bagairnana teknik rnanaje-
men impresi Sampoerna-, tr4) sia-
pa para pihak yang dituju cjelarn
manaj emen impresi $amp*er-na,
serta (5) apa tujuarl dari rnane"-jemen impresi yang dapat di-
ungkap dari usebsite Sarrrpol,;:ri:..
Penelitian ini menggurral<an:r
model Source-Mes sag e-(',hanrtel-
Receiuer (SMCR) Berlc, uniuk
mengarahkan pernbahasan.
Pembahasan terutama difokr-ls -
kan pada unsur pesan (messcEe)
dan penerima pesan lreceiuer)
mengingat fokus penelitian ada-
lah ulebsite perusahaan. David
K. Berlo turut ambil bagian
dalam perkembangan sejarah
komunikasi dengan lnei$pofJlr-
lerkan model yang ia temukan
pada tahun 1960, ya"ng iebih
dikenal dengan nanra model
SMCR. Menurut moriel ini, kua-
litas komunikasi an'rara surnber
dan penerima pesan isozrrce dan
receiuefl dipengar-uhi oleh laktor
keahlian berkomunikasi, sikap,
pengetahuan, sistem sosial, dan
kultur dari kedua belah pihak.
Ketika mempertimbangkan pe-
san (message) Berlo menyatakan
bahwa pesan yaitu konten,
struktur, kode, perlaltsan (treat-
ment) dan elemen akan mem-
pengaruhi pemahaman peneri-
ma pesan. Sedangkan saluran
(channel) untuk menyampaikan
pesan dari source pada receiuer
meliputi panca indera manusia,
yaitu penglihatan, pendengaran,
perabaan, penciuman, dan alat
perasa {iasting).
Penelitian terdahulu tentang
manajemen impresi antara lain
pernah dilakukan oleh Stanton
et aI. (2OO4) dan Godkey et aL(n.d.\. Stanton et aL (2004)
menguji impresi pada laporan
tahunan dengan studi eksperi-
mental yang melibatkan maha-
siswa akuntansi sebagai "sophis-
ticated ttsers" dan mahasiswa
pemasaran. Sedangkan Godfrey
et al. (n.d.) meneliti tentang
manajemen laba dan presentasi
format grafik sebagai salah satu
bentuk manajemen impresi
dalam laporan keuangan peru-
sahaan yang terdaftar dalam
Bursa Efek Australia yang meng-
alami pergantian chief executiue
officers (CEO). Penelitian-pene-
litian tersebut dilakukan dengan
metode penelitian kuantitatif.
Oleh karena itu penelitian ini
bermaksud mernberi kontribusi
antara lain mengeksplor mana-
jemen impresi secara iebih men-
dalam dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif.
Sebagai suatu konsep sosial,
manajemen impresi adalah upa-
ya untuk mengontrol imagebaik
nyata maupun imajinasian
dalam interaksi sosial (Stanton
et al., 2QO4)). Manajemen impre-
si dapat diapliksikan dalam situ-
asi apapun saat representasi or-
ganisasi bertindak sebagai gate-
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keep er informasi aJ<an mempen-
garuhi perilaku, opini dan per-
ilaku audiens. Karenanya ma"na-
jemen impresi merupakan upaya
rasional dari komunikasi peru-
sahaan yang dikontrol dan dikel-
ola, serta bersifat mempe-ngaru-
hi dan persuasif. Image yang
memiliki nilai-nilai ekspektasi
positif diungkap, sedangkan
image bernilai negatif dihindari
(Gardner dan Martinko, 1988).
Strategi manajemen impresi
yang berbeda diterapkan untuk
stakeholder y ang berbeda (Mar-
cus dan Goodman, 1991). Asi-
metri kekuasaan mempenga-
ruhi seberapa berbeda perhatian
yang akan diterima stakeholder
(Allen dan Caillouet,1994 dalam
Stanton et al.,2AO4)" Manaje-
men impresi juga menentukan
strategi komunikasi, dalam arti
tindakan yang tampaknya mem-
pengaruhi pow erful stakeholder
akan dilaporkan kernbali dalam
bentuk verbal di da-lam laporan,
sedangkan tindakan yang ber-
dampak pada konstituen yang
Ltsr ang p ow erful akan diab aikan
(Neu ef at., 1998). Manajemen
impresi bersifat "proaktif' keti-
ka ia dirancang untuk me-
ningkatkan image perusahaan.
Tujuan strategisnya adalah un-
tuk membanguin image perusa-
haan yang memuaskan stake-
holder seperti halnya memper-
oleh pengakuan kesesesuian
dengan aturan normatif dalam
lingkungan institusional perusa-
haan. Dengan promosi diri dan
mengaklamasikan,peran perusa-
haan, perusahaan memperoleh
apresiasi atas nilai-nilai dan nor-
ma institusional (Stanton et aL,
2OO4\.
Manajemen impresi dikata-
kan juga "kontrol-protektif' ke-
tika ia digunakan untuk melin-
dungi image yang ielah terben-
tuk ketika image ini terancam























demikian tujuannya adalah per-
lindungan diri. Strategi yang di-jalankan mungkin mengakui ke-
salahan atau menolak tanggung
jawab sebagai bentuk alasan tin-
dakan yang dilakukan (exanses\,
justifikasi dan apologi, penolak-
&o, membentengi diri (sef
twndicappingl, dan mengkritik
keras. Dalam narasinya, untuk
memelihara image publik dan
untuk melindungi manajemen
dari kritik, akan ditemukan ber-
bagai konstruksi linguistik dari
tahun-tahun yang baik ke tahun
yang jelek. Bahasa digunakan
untuk mengaburkan pembedaan
tentang penyebab kinerja buruk,
dan menyajikan sisi positif pe-
rusahaan (Jameson, 2OO0).
Pada kondisi ini narasi performa
yang baik akan lebih mudah
ditemukan daripada narasi per-
forma buruk (Subramanian et
al., 1993; Smith and Taffler,
7992). Bahasa digunakan untuk
mengaburkan atribusi {Thomas,
1997l', dan atribusi juga dapat
dibiaskan (Clarke, 1997; Aerts,
19941. Aerts {1994) menyatakan
atribusi seperti itu sebagai "he-
donicbias" yaitu suatu tendensi
umum untuk mengatribusi




dan untuk mengatribusikan a-:-
come yang menguntungka-
pada faktor-faktor disposisi r::-
ternal. Steven dan Kristof (i995
mengungkap beberapa tek::-::
manajemen impresi (lihai, tac€-
1).
Komunikasi melibatkan -b e:-
bagai disiplin akademik iii::
alam maupun ilmu sosial, b:---
retorik, bahasa, jurnalisme, h:-
kum, linguistik, antropoJ.cg:
ilmu politik, sosiologi, ilr-
ekonomi, psilcologi, rnanaj ern e::
teknik elektro maupun iirc;
komputer. Karena fokus kon:;-
nikasi adalah proses dan eie"-
pertukaran informasi, semu:
kajian akademik ini menyed,a-
kan perspektif untuk rnengara-
lisis proses komunikas:
Karenanya tidak ada teori koi:-
prehensif ataupun set teori 1'a::g
dapat menj elaskan kornunika s:
(Siegei dan Marconi, Xg89).
Model adalah representas:
abstrak beberapa aspek daia::
teori. Model merupakan siste=
klasifikasi yang rnemungkinka:-
seseorang untuk mengganrba:-
kan dan mengkategorikan bag-
an-bagian dalam proses r/a!i<



















Secara langsung mendeskripsikan diri sendiri dengan c::r
positif
Mendeslcipsikm kejadim masa lalu yang menLiuat
seseorang tatnpak Lraik
Mengekspresikan keyakinarr yang dia sumsikan
merupakan target
Mengklaim responsibilitas atas kesuksesan di masa 1a,lu
Membuat pernyataan yang mera)ru, memuji ta-rget
Mengllaim bahwa kejadian positif adalah iebih posit if
daripada yang sesungguhnya terjadi
Mendeslcipsikan bagaimma satu kesuksesan iercapal
meskipun terdapat hmbatan yalg mungkin dapat
memperburuk performa
Menerima tanggung jawab atas perfo rrna yang buruk tap:
menolak implikasi negatif dari hal tersebut





Sumber: Steven dan Kristof (1995)
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batasan untuk rnempertanyakan
apa saja yang terlibat dalam ko-
munikasi dan dapat memberikan
str-uktur komponen dari proses
komunikasi. Model SMCR Berlo
diajukan oleh David Berlo. Mo-
del ini menyajikan alur inforrna-
si searah dari sumber (source)
pada penenrna (receiuef tanpa
adanya feed.back dan tidak me-
masukkan konsep naise. Na-
mun demikian Berlo menyata-
kan spesifik faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas komuni-
kasi dan pada tahap rnana dalam
proses kornunikasi faktor-faktor
tersebut beroperasi. Model ko-
munikasi Berlo tersa.ji pada
Garnbar 1.
Hal yang positif dari model ini
adalah model ini dapat menca-
kup pe::lakuan dari komunikasi
rnassa, publik, interpersonal,
dan komuni,kasi tertulis. Model
ini juga bersifat heuristik. Mes-
ki demikian, model ini juga me-
miliki kelemahan karena model
ini menganggap komunikasi se-
bagai fenomena yang statis.
Stanton et al" (2OA4) melaku-
kan penelitian tentang impresi
laporan tahunan. Dengan me-
nerapkan studi eksperimental
laboratorium dilakukan pengu-jian apakah persepsi pembaca
kinerja pertlsahaan akan trerbe-
da sesuai dengan bahan bacaan
yang diberikan. Sampel peneli-
tian berjumlah 90 rnahasiswa
akuntansi yang dibagi secara
random ke dalam tiga keiompok,
SM
Source Message
dan kelompok lain yang terdiri
dari 30 mahasisvra pemasaran.
Keernpat keiompok ini relatif ho-
mogen dalam hai usia dan
edukasi, meskipun subyek dari
akuntansi mungkin tebih fami-




saran yang dilibatkan dalam
penelitian dipersyaratkan telah
menempuh mata kuliah akun-
tansi pengantar. Secara statis-
tik tidak diternukan perbedaan
di antara kelornpok tersebut.
Responden dalarn tiga kelompok
yang dikategorikan sebagai ,.so-
phisticated users", tidak mudah




keuangan lebih tinggi. Fenelitian
ini berimplikasi pada efektivitas
rnanajemen impresi.
Godfrey et al. (n.d.j meneliti
tentang manajemen iaba dan
presentasi format gra{ik sebagai
manajemen impresi dalam lapor-
an keuangan perusa_.haan yang
terdaftar dalam bursa efek ALrs-
tralia yang mengaiarni pergan-
tian chief executiue officers
(CEO). Penelitian dilakukan de-
ngan pencarian kata kuci dalam
database Australian Financiql
Reuiew periode 1992-1998 pada
63 perusahaan. Ftrasil uji statis-
tik menemukan bukti bahwa
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laba tapi tidak ada bukti mana-jemen impresi yan g unfau ourable
dalam grafik keuangannya.
Penelitian ini juga menemukan
terj adinya kenaikan manajemen
laba dan manajemen impresi




penelitian deskriptif untuk men-jawab pertanyaan mengenai sia-
pa, mengapa dan bagaimana
manajemen impresi perusahaan
rokok Sampoerna yang ditelusur
dati website perusahaan terse-




gi. Paradigma interpretatif me-
nyatakan bahwa pemahaman
atas fenomena sosial dapat
diperoleh melalui mempelajari
suatu teks secara mendetil.
Pendekatan fenomenologi yang
memiliki sejarah panjang dalam
filosofi dan sosiologi mempelajari
bagaimana kehidupan sosial ini
berlangsung dan melihat tingkah
laku manusia-yang meliputi
apa yang dikatakan dan diper-




metode kualitatif dalam peneli-
tian ini adalah: pertama, yang
dikaji adalah makna dari tindak-
an manajemen impresi atau apa
yang berada di balik tindakan
tersebut. Kedua, di dalam meng-
hadapi lingkungannya, entitas
memiliki strategi bertindak yang
tepat bagi dirinya sendiri, se-
hingga diperlukan pengkajian
yang mendalam. Ketiga, peneli-
tian kualitatif memberikan pelu-
ang untuk meneliti fenomena
secara holistik (utuh). Fenome-
nayang dika.ji merupakan suatu
kesatuan yang tidak terpisahkan
karena tindakan yang terjadi
merupakan tindakan yang diatr<_
ibatkan oleh sekian banyala fap-
tor yang saling terkait.
Surnber data dalarn peaeii_
tian ini berupa teks yang diper:-
oleh utebsite perusahaan
Sampoerna. Teks yang terdapat
dalam website digunakzui dalam
penelitian ini karena: (I) website
adalah sumber yang kaya infor-
masi dan relatif dapat diakses
siapa saja. Eengan cepat ruang
maya relatif menjadi satu-satu-
nya ruang yang didatangi orang
apabila" ingin berinteraksi secare
sosia-l dan intelektual. (Danesi,
2010). (2) Informasi dalam r.i,'ab-
si/e relatif stabil dalam arti mere-
fleksikan apa yang telah terjacli
serta dapat dianalisis dan diana-
lisis ulang. (3) Informasi clalam
website dapat diperbarui terus
nrenerus.
Satu hal pentingyang ctiang-
gap sebagai keterbatasan dari
internet dibanding dengan lapor-
an tahunan adalah keterkaitii_n-
nya dengan proksimitas m.ateri
narasi yang berimpiikasi pada
kredibilitasnya (Neu et a,t. , lgeSit.
Temuan Patten dan Crampton(2004) menggambarkan bahwa
perusahaan lebih banyak men-
gungkap informasi lingkungatyang negatif pada laporan
tahunan daripada websitenya-,
narnun lebih banyak pengr-rngka-
pan lingkungan yang merniliki
kalimat positif/netral pada
w ebsitertya dibandingkan tlen,
gan laporan tahunannya. Hal ini
didukung oleh temuan Doriglas
et al. (2OO4) yang menyatakan
bahwa bank-bank lrlandia me-
ngungkap iebih banyai< i:eforrna-
si tanggung jawab sosiainya
pada uebsife dibanding pada
laporan tahunannya. Karena
yang dikaji dalam penelitian i.ni
adalah manajemen impresi,
maka keterbatasan tersebut
Mulmainafu Manajemen lrnpresi Perusahao.n Rakok: Kaiian Atas Pelaporan Sampoerna pada...
tidak cukup relevan, bahkan
menjadi fokus kajian.
Analisis isi (content analAsis)
digunakan dalam penelitian ini'
Analisis isi merupakan alat uta-
ma yang digunakan untuk
menganalisis informasi publika-
sian. Mengutip pendapat Holsti,
(1959), Jose dan Lee (2OO7,
mengartikan analisis isi sebagai
teknik untuk membuat inferen-
si dengan mengidentifikasi se-
cara obyektif dan sistematik ten-
tang karakteistik spesifik suatu
pesan. Sebagai suatu alat Pene-
litian, analisis isi digunakan un-
tuk menginvestigasi aPakah
kata-kata dan konseP tertentu
sebagai bentuk manajemen im-
presi terdapat di dalam narasi
uebsite.
Prosedur analisis data di-
lakukan baik dalam pengumPul-
an data maupun setelah Peng-
umpulan data selesai. Prosedur
yang ditempuh dalam peneiitian
ini adalah: (1) Pengidentifikasian
kata kunci yang digunakan
dalam manajemen impresi, de-
ngan menelusur teori terkait
manajemen impresi. (2) Penelu-
suran teks dalam uebsite dan
penafsiran maknanya dikaitkan
dengan kata kunci yang diPer-
oleh pada tahap pertama. (3)
Pemberian kode. (4) Penyajian
data. (5) Penafsiran makna data
dan pengambilan kesimpulan.
Menafsirkan sebuah teks dilaku-
kan melalui tigajenis proses kog-
nitif (Danesi, 2010). Pertama,
mengakses isi teks pada tingkat
penanda, yang artinya meng-
uraikan kata-kata, gambar, dan
seterusnya. Proses kedua, meng-
hubungkan X=Y terjabar dalam
teks yang spesifik, yang artinYa
tentang bagaimana teks (X)
menghasilkan maknanya (Y)
melalui serangkaian proses sig-
nifikasi internal dan eksternal'
Akhirnya pada tahap ketiga rne-
masukkan pelbagai faktor kon-
tekstuatr ke dalam keseluruhan
proses untuk mernbatasi inter-
pretan.
TTASII" DAI{ PEMBAHASAN
Wacana verbal lebih dari
sekadar fungsi pernindahan in-
formasi yang sederhana. Waca-
na ini melibatkan penentuan sia-
pa mengatakan apa pada orang
yang mana; di mana dan kapan
dikatakan; dan bagaimana dan
mengapa dikatakan (Danesi,
20i0). F{al ini berarti narasi
utebsite dimotivasi dan dibentuk
oleh latar, kandungan pesan,
partisipan dan tujuan pemberi
pesan.
Website Sarnpoerna adaiah
salah salah media kornunikasi
yang digunakan untuk menun-jukkan identitas Sampoerna.
Website Sampoerna disajikan
dengan struktr-rr seperli yang ter-
susun pada tabel 2. Sampoerna
menyajikan konten uteb siteny a
dengan menerapkan teknik
narasi, argumentasi, penolakan
dan persuasi. Narasi adalah
suatu bentuk wacana yang beru-
saha menggambarkan denganjelas kepada pembaca suatu
peristiwa yang telah terjadi
{Keraf, 2OAn. Menurut Danesi
(2010) makna teks narasi bukan
merupakan proses langsung dari
penentuan makna kata-kata
dengan yang dikonsln:ksikan-
nya; tetapi iebih merupakan
roses yarlg melibatkan pengin-
terpretasian rnaka secara holis-
tik sebagai sebuah tanda, di
mana X merupakan teks narasi
actual dan Y adalah makna yang
dapat diambil dari teks tersebut
(Y=subteks).
Teknitrr narasi yang di-
gunakan Sampoerna adalah
na-rasi ekspositoris atau narasi
teknis yang bersifat general.
Narasi yang disajikan Sampoer-
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Sumber: Website Sampoerna, (2O11)
maupun narasi negatif. Narasi
positif antara lain digunakan
untuk menyampaikan sejarah
kretek, bahan baku rokok, pro-
ses pembuatan rokok, dan cara
berkarir di Sampoerna. Sebagi-
an narasi positif disajikan
berikut ini:
Kretek adalah rokok yang
terbuat dari campuran tem-
bakau dan cengkeh. Kata
"kretek" sendiri berasal dari
bunyi gemeretak cengkeh
yang timbul ketika rokok
dibakar. Tembakau telah
hadir di Indonesia sejak
1600-an ketika tembakau
dibawa ke pulau Jawa oleh
pedagang dari portugis.
Tembakau (tembako dalam
bahasa Jawa) secara fono-
logis lebih dekat dengan
kata "tumbaco" dalam ba-
hasa Portugis. Pada awa_ln-
ya, rokok di Indonesia ha-
nya dibuat di rumah, dilin-
ting dan dibungkus dengan
kulit jagung.
Narasi negatif diungkap saat
Mu&nainah, Manajemen Impresi Perusahaan Rokok: Kajian Atas pelaporan sampoerna pada... 248
menyampaikan kandungan
rokok dan asap rokok, serta pe-
nyakit yang ditimbulkan dari
rokokbagi perokok aktif rnaupun
perokok pasif, seperti berikut:
Asap rokok mengandung
ribuan zat kimia, atau'kom-
ponen asap,' juga disebut
sebagai'emisi asap.' Kom-
ponen asap yarrg paling luas
dikenal adala.h tar, nikotin,
dan karbon monoksida
(CO). Selain zat-zat ini, hing-
ga saat ini lebih dari 5"000




golongkan sekitar 70 kom-
ponen asap sebagai ke-
mungkinan penyebab pen-
yakit yang terkait dengan
melokok, seperti kanker
paru, penyakit jantung, dan
emfi.sema.
Dengan narasi jenis ini sasa-
ran yang ingin dicapai Sam
poerna adalah ketepatan infor-
masi mengenai suatu obyekyang
dideskripsikan.
Argumentasi adalah suatu
bentuk retorika yang berusaha
untuk mempengaruhi sikap dan
pendapat orang lain agar mere-
ka itu percaya dan akhirnya
bertindak sesuai dengan apa
yang diinginkan oleh penulis.
Web Sampoerna banyak berisi
argumentasi Sampoerna teruta-
ma ditujukan pada pihak regu-




an pihak berwenang kese-
hatan masyarakat men-
genai dampak asap rokok
pasif terhadap kesehatan,
perlu ada pembatasan mer-
okok di ternpat umum, bah-
kan pelarangan totai di
sejurnlah tempat. Akan teta-
pi, perlu ada keseimbangan
antara keinginan untuk
melindungi nonperokok,
terutama anak di barvah
umut, dari pengaruh ter-
hadap asap rokok pasifdan
memberikan kebebasan
bagi jutaan perokok untlrk
dapat merokok di tempat
umum.
Mengingat tidak ada regu-
lasi menyeluruh yang ber-laku secara nasional,






lebih ketat diperlukan, na-
mun implementasi regulasi
yang berlakr.i secara rrasio-
nal dan menyeluruh akan
iebih efektif daripada pem-
berlakual berbagai peratur-








contoh teks di atas, Sampoerna(ditunjukkan dalam incleks per-
sc,na "kami" dalam teks utebsite)
menyatakan pendiriannya ten-
tang perlunya perlindungan hak
para perokok dan pengaturan
secara nasional atas rokok, bu-
kan pengaturan per daerah.
Dalam argurnentasi ini terdapat
motivasi yang kuat.
Dalam teks ruebsffe Sampo-
erna terdapat message penola-
kan. Penolakan juga merupakan
sebuah proses penalaran dalam
kerangka berargumentasi.
Dalarn argumerrtasi ini Sampo-
erna bukan hanya mencoba
mempengaruhi sikap dan keyak-
inan para pembaca agar rnereka
bersikap dan berpendapat sep-
erti Sampoerna melalui jalan
pikiran yang dikemukakannya,
tetapi Sampoerna juga membuat
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tuan pemerintah seperti yang
dimaksud dalam konten uteb.
Sampoerna menunjukkan
kelemahan dari ketentuan pe-
merintah tersebut dan menun-jukkan jalan keluaryang ia ang-
gap baik. Ini adalah sisi positifn-
ya, dalam berargumentasi belum
cukup kalau Sampoerna hanya
sekedar menunjukkan kelemah-
an-kelemahan pihak lain, tanpa
memberikan jalan keluarnya.
Beberapa pokok penting yang
menunjukkan penolakan atau
ketidaksepakatan Sampoerna
ditunjukkan dalam teks di
bawah ini:
Kami tidak mendukung




kan produknya kepada per-
okok dewasa merupakan
faktor penting dalam men-jamin persaingan yang se-
hat. Tak perlu dipertanya-
kan bahwa merokok harus
dilarang di rumah sakit dan
tempat pelayanan kesehat-
an, serta di sekolah dan
tempat-tempat lain bagi
anak di bawah umur. Selain
itu, merokok hendaknya di-
larang di tempat-tempat
umum yang perlu didatan-
gi masyarakat, seperti ken-
daraan umum dan tempat
usaha yang menyediakan
layanan bagi masyarakat
umum (seperti pasar swa-





lehkan. Akan tetapi pen-
gelola restoran, bar, kafe,
klub malam dan tempat-





yang menyanlpaikan kebi-jakan mengenai merokok
telah ada, dilengkapi de-
ngan pesan kesehatan
masyarakat bahwa peng




cerdas apakah ingin merna-
suki suatu tempat atau
tidak.
Metode penolakan Sampoer-
na yang dapat ditangkap teks
u eb siteny a adalah mengemuka-
kan pratii:ukti (counterargu-
ment). Men-:--irut Keraf QA}Z)praktibukti agaknya merLlpakan
cara yang paling efektif uantuk
menolak suatu pendapat, kare-
na ia mengemukakan e-,'idensi
tambahan atau jalan pikiran
yang lebih baik untuk mernbuk-
tikan kesalahan pendapat lawan.
Pratibukti juga tidak melibatkan
pribadi-pribadi. Pembaca akan
mempefcimbangkan secara s ek-
sama apakah benar jalan pikir-
an Sampoerna dalam pratibukti
itu dapat diterima.
Persuasi secara irnplisit di-
tunjukkan Sampoerna antara
lain ketika ia menjelaskan cu-
kup banyak tentang kesuksesan
Sampoerna maupun bahaya
merokok. Bila dilakukan pem-
bandingan dengan argr.rmentasi,
persuasi menyentuh aspek emo-
si, sedangkan a-rgumentasi bei-u-
saha menghindari aspek emosi
(Keraf, 2OO7). Dengan kata lain,




misalnya, Sampoerna menun-jukkan perannya sebagai sup-
portiu e-communicator. Emo *q i
pembaca relatif akan temsik saat
ia membaca paparan ini dalarn
uleb Sampoerna. Komunikasi
yang suportif adalah komunika-
si yang akurat dan jujur. Kornu-
nikasi ini diyakini dapat men-
ingkatkan hubungannya Cengzur
Mutmainah, Manajemen Impresi Perusahaan Rokok: Kajian Atas Pelaporan Sampoerna pada.
p ar a st akeholder (Gr e enb erg dan
Baron, 2003).
Dilihat dari sudut pandang
lain, tampaknya pengungkapan
narasi negatif tentang bahaya
rokok bagi perokok aktif maupun
perokok pasif ini lebih karena
untuk mendapatk an image posi-
tif tentang kesesuaian tindakan
institusi ini dengan regulasi pe-
merintah, dalam hal ini adalah
Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2003 Tentang Pengaman-
an Rokok Bagi Kesehatan,
khususnya Pasal 18 ayat (1) yang
menyatakan keharusan mencan-
tumkan bahaya rokokbagi kese-
hatan. Dengan narasi jenis ini
sasaran yang ingin dicapai Sam-
poerna adalah ketepatan infor-
masi mengenai suatu obyekyang
dideskripsikan. Namun demiki-
an, websife Sampoerna tidak
cukup jelas mengungkap bahaya





rokok dalam bentuk gambar bisajadi lebih efektif karena lebih
mudah dicerna dan diingat oleh
pembaca.
Penglihatan merupakan
sumber pembuatan pesan dan
makna yang penting. Bentuk
visual dipandang salna krusial-
nya bagi pemahaman atas
manusia dibanding kata-kata,
kalau bukan lebih penting lagi
(Danesi, 20 1O). Dengan demiki-
an, ada perbedaan citra mental
pembaca web antara melihat
representasi visual bahaya rokok
melalui kata-kata atau melihat
gambar. Visualisasi gambar
akan lebih menyentuh unsur
feeling dasi pembaca, tidak seke-
d.ar seeing. Bentuk gambar pe-
nyakit akibat merokok akan
memberi pemahaman yang le-
bih mendalam pada orang yang
melihatnya daripada kata-kata.
Penulisan bahaya kesehatan
yang hanya terdiri dari satu je-
nis pesan yang tidak diganti-gan-
ti (dirotasi) untuk semua merek
rokok, menjadikan makna pesan
kehilangan dampaknya.
Message Sampoerna terkait
bahaya rokok (khususnya dalam
kemasan produk) sangat bisa
dikaitkan dengan tingkat pen-
didikan perokok Indonesia. Wa-
laupun tingkat melek huruf pen-
duduk Indonesia cukup tinggi,
sejumlah besar penduduk tidak
memiliki pendidikan formal.
Masyarakat yang memiliki
tingkat pendidikan lebih rendah
mempunyai prevalensi merokok
yang lebih tinggi. Data menun-jukkan bahwa laki-laki tidak
sekolah rnempunyai prevalensi
73,Oo/o dibandingkan dengan
yang mempunyai latar belakang




an. Sebagian kalangan perokok
mungkin "buta huruf'tapi ten-
tu tidak "buta gambar."
Yayasan Lembaga Konsumen
Indonesia IYLKI) berpandangan
bahwa perokok sebagai kon-
sumen mesti mendapatkan in-
formasi yang utuh tentang ba-
haya rokok (Abadi, 2O11). HaI
ini amanat UU Nomor 8 Tahun
1999 Tentang Perlindungan Kon-
sumen, yang menyatakan bah-
wa konsumen mempunyai hak
atas informasi yang benar, jelas
dan jujur.
Meskipun, secara verbal ke-
tentuan ini didukung Sampoer-
na, seperti pernyataan di web
nya "...kami tidak men-
dukung. . . tidak menggambarkan
dampak merokok terhadap kese-
hatan secara akurat," akan teta-pi sikapnya mendua saat
menunjukkan bahaya merokok
dengan visualisasi gambar se-
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produk yang diperdagangkan di
luar negeri, dan hanya menun-jukkan sederetan tulisan kecil di
belakang bawah kemasan rokok
untuk produk yang diperdagang-




strategi proaktif maupun strate-
gi kontrol-protektif dalam mana-jemen impresinya. Strategi
proaktif ditunjukkan dalam
pernyataan berikut:
Kami setuju dengan otoritas
kesehatan masyarakat bah-
wa penghentian merokok





bakau dan pen;rusunan re-
gulasi yang menyeluruh
dan berimbang... Kami se-
tuju bahwa produsen harus
dilarang menyatakan bah-
wa salah satu produk tem-










seperti halnya memperoleh pe-
ngakuan kesesesuian dengan
aturan normatif dalam lingkung-
an institusional perusahaan. Se-
lain itu strategi komunikasi
"kontrol-protektif' juga dij alan-







kami lakukan mela-lui situs
ueb iniJ bahwa adanya
deskriptor tidak berarti bah-
wa suatu merek rokok le_
bih aman atau bahwa suatu
merek akan menghasilkan
kadar tar dan nikotin yang
lebih rendah...
Iklan kami ditujukan ha_
n)ra kepada perokok de_











Di tengah tuntutan dan kri_
tik masyarakat yang cukup keras
terkait bahaya, kemasan, mau-pun cara pemasaran dan iklanproduk rokok, maka untuk
melindungi image yang telah ter_
bentuk Sampoerna melakukan
pembelaan diri, penolaka.n mau_pun mengkritik para pihak di
luar perusahaan dalam rangkaperlindungan dirinya. Dalam
web Sampoerna akan lebih
mudah ditemukan teks-teks
yang menunjukkan performa
baik Sampoerna. Dengan mem-i1j"* istilah Aerts (1994), terja-
dt " hedonic bia{ dalarn teks ut eb-
sife Sampoerna, karena terdap-
at tendensi untuk mengatribusi
sesuatu yang negatif pada pihak
ekstei'nal (dalam hal ini misaln-ya pemerintah), dan tendensi
mengatribusikan outcome yang
menguntungkan pada faktor_
faktor disposisi internal. Hal itu
tampak dalam teks z,uebsite ant-
ara lain berikut ini:
Sejarah dan keberhasil-
an PT HM Sampoerna Tbk.("Sampoerna,,) tidak ter-
pisahkan dari sejarah kelu-
arga Sampoerna sebagai
pendirinya... Generasi keti-ga keluarga Sampoerna,
Putera Sampoerna, men-
gambil alih kemudi perusa-
Marmainah, Manajemen Impresi perusahaan Rokok; Kajian Atas peraporan sampoerna pada... 252
haan pada tahun 197g. Di
bawah kendalinya, Sampo_
erna berkembang pesat dan
menjadi perseroan publik
pada tahun 199O dengan
struktur usaha modern,






Tobacco Control (FCTC) dari
Organisasi Kesehatan Du_




si oleh Sidang Umum WHOpada bulan Mei 2003 dan
muiai bedaku sejak Febru_
ari 2005. Lebih dari 160
negara ditambah Uni Eropa
menjadi pihak dari FCiC
Hingga kiai, Indonesia be_lum menandatangani dan
meratifikasi FCTC.
Terkait dampak penyakit
yang dapat diderita dari kebi_
asaan merokok, ada kesan
Sampoerna,,menyalahkan kor_
fan",_ seperti yang terungkap dibawah ini:
Kami mengomunikasikan
darnpak negatif merokok
terhadap kesehatan... Jikaperokok merasa khawatir
tentang risiko merokok,




Kami tegas menentang mer_
okok di kalangan anak. Or_
ang tua rnemainkan peran_
an penting dalam mendidik
anak mereka mengenai
gaya hidup sehat dan men-
gajarkan pentingnya untuk
tidak merokok. perokok de_
wasa perlu menyingkirkan
rokok dari jangkauan anak
darr jangan rnerokok di de_kat anak-anak.
Pernyataan ini kontradiktifdengan pernyataan bahwaproduk Sarnpoerna "mengan_
dung nikotin bersifat adiktif,
menimbulkan ketergantungan
sehingga sangat sulit untuk ber_henti merokok.,,
Untuk rnencapai tuJuan
dan menjalankan straiegi komu_
nikasinya, serangkaiai t.t rrit
manajemen impresi dilakukan
Sampoerna dalam webnya, mu-lai dari self-promotion, kisah per_
sonal {pers onal stories), kesesua_ian opini (opinion conformitg),pengakuan (entitlemenis), otiir
enhancement, penyele saianhambatan (ouercoming obsta_
cles), justifikasi clan pernyataan
alasan (exatses). Berturut_turut
teknik tersebut tampak dalampernyataan-pernyataan berikut:
Empat merek Sampoerna
menduduki posisi 10 merek
dengan pangsa pasar terbe_
sar di Indonesia.. Karni ada_lah salah satu per.usahaan
rokok terkemuka di Indone_
sia dengan fasilitas pabrik_




agresif namun realistis dan]
melalui implementasi se_




untuk mendorong pengern_bangan usaha kecil di
masyarakat yang tinggal di
sekltar pabrik Sampoerna
dan di sejumlah daerah laindi Jawa Timur dan Lom_
bok.. Pada bulan Mei 2010,kami menerima piagam
Penghafgaan "Wana les tari"
dari Kementerian Kehutan_
an Republik Indonesia. (per_
sonal stoies)
Merokok juga bersifat adik_tif dan dapat sangat sulit
untuk dihentikan. Ini ad_
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terkemuka di seluruh du-
nia. Dan begitu pulalah
pandangan Sampoerna...
Kami mendukung ketentu-
an yang mewajibkan pering-
atan kesehatan pada ke-
masan produk konsumen..
(opinion conformitA)
Kesuksesan PT HM Sam-
poerna Tbk. ("Sampoer-
na") merupakan hasil kerja
keras karyawan kami yang
bekerja dengan seluruh po-
tensi yang mereka miliki...
(Entitlements)
Memang masih banyak
yang harus kami lakukan.
Namun kami merasa memi-




kami yang kompetitif, serta
lingkungan ke{a kami yang




Kami tidak melakukan pen-
empatan produk di film
atau televisi-bahkan kami








bakau dan unhrk membata-
si pemasaran dan iklan se-
cara lebih ketat. Kami tidak
memasarkan produk kepa-
da anak. Iklan kami dituju-
kan kepada orang dewasa
dan bertujuan agar perokok
dewasa memilih produk
kami daripada produk pe-
saing. {Jastifications)Ayat 14 dari Konvensi
Kerangka kerja Pengen-
dalian Tembakau (Frame-
uork Conuention on Tobac-
co Control, FCTC) me-
nyarankan agar negara-
negara "menerapkan tinda-
kan efektif untuk mendo-
rong penghentian peng-
gunaan tembakau dan per-
lakuan yang memadaj atas
ketergantungan terhadap




Dari semua penjelasan ter-
kait me s s ag e p ada w eb site S etm-
poerna, diketahui bairwa ke-
beradaan utebsite Sampoerna
ditujukan untuk menjalankan
fungsi pengacuan, fungsi ernotif
dan fungsi konatif. Sebagai fung-
si pengacuan, web Sarnpoerna
memberi pesan yang dikonstruk-
si untuk menyampaikan infor-
masi identitas Sampoerna kepa-
da pembacanya. Fungsi emotif
ditunjukkar, ueb Sampoerna
saat ia mampu melibatken ke-
hadiran laten dari emosi, sikap,
dan status sosial Sarnpoer"na,.
Fungsi konatif dari web Sam-
poerna berjalan, saat pesan yang
disampaikannya memiliki akibat
pada pemb aca website-nya. baik
dalam bentuk tingkat pemaharn-
an pembaca karena narasi eks-
planatifnya, mallpun tingkai
persetujuan pembaca atas argl-l-
mentasi dan penolakannya, L!:Ji-
kan persuasi Sampoerna.
Masyarakat Indonesia adalah
sebuah masyarakat yang pada
satu pihak berada dalam tahap
peralihan antara orrzlitg, kelisan-
an, dalam komunikasi bahersa;
dan literacg, keb er aksaraan,
yaitu komunikasi sosial yang
sebagaian besar berdasarkari
atas penggunaan bahasa teftu-
lis. Namun pada pihak lain
masyarakat Indonesia sudah
berada pada tahap pasca-keber-
aksaraan dengan makin rnere-
sapnya technotronics, teicnologi
modern yang memanfaatkan ,.ra-
rana-sarana komunikasr elek-
tronik yang canggih dan rnlitak-
hir (Teeuw, 1994|.
Tampilan kesetrur-uhan, lay-
out, konten dan keteri::caan
(readabilit g) w eb site clap;r. I ni en-
-$t
Mutmainoh, Manajemen Impresi Perusahaan Rokok: Kajian Atas Pelaporan Sampoerna pada. 254




dalam bentuk gambar produk
yang dihasilkannya. Pada hala-
man depan terlihat simbol tiga
tangan. Simbol tersebut meng-
gambarkan visi perusahaan,
seperti terungkap dalam pernya-
taan berikut:
Visi PT HM SampoernaTbk.
("Sampoerna.") terkandung
dalam "Falsafah Tiga Tang-





dari ketiga "Tangan', yang
mewakili perokok dewasa,






paling terkemuka di Indone-
sia.
Terungkap dari pernyataan
di atas bahwa stakeLntder pri-
mer Sampoerna yang berarti
juga merupakan para pihak yang
ditu.ju dalam uebsite (receiuefl
adalah konsumen (perokok de-
wasa), kaqrawan dan mitra bis-
nis, serta masyarakat luas.
Sedemikian pentingnya perokok
dewasa digambarkan dalam misi
Sampoerna sebagai berikut:
Misi kami adalah menawar-
kal pengalaman merokok
terbaik kepada perokok de-









si sigaret berkualitas tinggi
dengan harga yang wajar
bagi konsumen dewasa. Ini
dicapai melalui penawaran
produk yang relevan dan
inovatif untuk memenuhi
selera konsumen yang dina-
mis.
Karyawan dan mitra bisnis
diakui memiliki peran sentral
bagi keberadaan Sampoerna ter-
ungkap dari pernyataan berikut:
Kar5rawan adalah aset ter-
penting Sampoerna...Hari
ini maupun esok, karSrawan
kami akan terus menjadi
aset yang paling berharga...
Karyawan adaiah inti keber-
hasilan kami..
Di sisi lain, mitra usaha
kami juga berperan penting
dalam keberhasilan kami,
dan kami mempertahankan





rakat luas Sampoerna antara
lain menyatakan:
Kesuksesan Sampoerna
tidak terlepas dari dukun-
gan masyarakat di selumh
Indonesia... Bagi Sampoer-
na, berinvestasi pada kese-jahteraan masyarakat tak
kalah pentingnya dengan
investasi pada masa depart
bisnis...
Bila mencermati bagian lain
dalam website Sampoerna dike-
tahui secara implisit bahwa pe-
merintah j uga merupak an stalce-
holder primer, perusahaan ini.
Hal ini terungkap dari banyak-
nya pernyataan yang menang-
gapi regulasi pemerintah terkait
produk dan perusahaan ini anta-
ra lain berikut ini.
Kami setuju dengan otoritas
kesehatan masyarakat bah-
wa penghentian merokok
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an atas penjLlalan dan
penggunaan produk tem-
bakau... Sampoerna meru-
pakan sa-lah sa.tu pembayar
pajak terbesar di Indonesia,
menghasilkan Rp24 triliun
untuk Pemerintah di tahun
2009 dalam bentuk cukai,
PPN, pajak perusahaan dan
pajak lainnya.
Yangjuga tidak dapat diabai-
kan keberadaannya dari kesuk-
sesan Sampoerna a"dalah media
massa. Media massa memiliki
akun khusus dalam ueb Salr'-
poerna, bahkan secara sengaja
Sampoerna juga melakukan
strategi kolaborasi-seperti hal-
nyayang dilakukan pada pemer-
intah-mengingat pemerin tah
dan media massa merupakan
stakeholder bertipe rnixed-bless-
ing, rnemiliki potensi kerjasama
dan ancaman yang tinggi. Hal
ini diindikasikan dengan akun
pusat informasi media yang an-
tara iain menyatakan adanya
pemberian penghargaan Anuge-
rah Adiwarta Sampoerna yang
sudah ada sejak tahun 20A6,
atau teks utebberIl<vt: "Kerjasa-
ma dengan AJI [Aliansi Jurnalis
Independen] kali ini merupakan
satu dari rangkaian kerjasama
AAS dengan organisasi-organisa-
si rnedia di tanah air." Padahal
secara organisasional, AJI ber-
gabung dalam program pengen-
dalian tembakau (Fibri, 2OI1).
Berikut ilustrasi menarik dari
Fibri (20 1 1) seorang jurnalis se-
nior:
Jika jurnalis seorang per-
ckok, maka ia akan berbe-
da menyikapi rokok. Ketika
fatwa Muham-madiyah
muncul, ia buru-buru men-
cari "kyai-kyai NU" yang
rata-rata merokok, untuk
mengimbangi berita tentang
fatwa haram tersebut. Tu-juannya, jika banyak nara-
sumber yang mengatakan
bahwa merokok tidak men-jadi masalah, :rrririmal mak-
ruh atau mubah (boleh),
dari situ opini publik akan
terbentuk. Ini sikap yang
diambil karena si jurnalis
adalah perokok. Dan, itu
lazim terjadi di rnedia Indo-
nesia. Atau sebaliknya, ke-
tika jurnalis bukan per-






salah satrr pihak yang terutama
dituju oleh utebsitenya, sehing-
ga terdapat akun khusus untuk
investor dan calon investor den-
gan judul ulnformasi Investor"
dan berbagai informasi lain se-
cara implisitjuga ditujukan pada
investor mengingat Sampoerna
sudah go pubtic. Potensi anca-
man sfakeholder ini relatif
rendah dan memiliki potensi ker-jasarna yang tinggi. Hal ini
mengingat Sampoerna sudah go
public dan pasar potensial mau-
pun pasar aktual untuk produk
rokok di Indonesia sangatlah
besar. Ditinjau dari sisi polrer,
urgensi dan iegitimasinya
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(Brooks, 2003), pemerintah, me-
dia rnassa mauplln investor da-
pat dikategorikan sebagai stake-
holder prirner bagi Sampoerna,
karena operasionalisasi Sam-




Sampoerna dalam utebnya, be-
berapa fakta menarik dari
masyarakat Indonesia bisa jadi
mempengaruhi strategi dan
teknik manajemen impresi
dalam rueb Sampoerna. Jumlah
penduduk Indonesia menempati
urutan keempat di dunia, sete-
lah China, India dan Amerika
Serikat dan berdasar hasil sen-
sus tahun 2OOA, jumlah pen-
duduk Indonesia berusia 15
tahun ke atas adalah
117 "27O.815 jiwa dari 201.
O92.238 jumlah penduduk Indo-
nesia seluruhnya {Suryadinata et
al., 2003). Penduduk berusia
15 tahun ke atas ini adalah pasar
potensial dan pasar aktual
produk rokok. Di sisi lain pen-
duduk ini arialah golongan pen-
duduk yang relatif memiliki ak-
ses terhadap pemanfaatan inter-
net, termasuk u,tebsite. Persen-
tase penduduk yang merokok
pada tahun 2004 adalah 34 per-
sen, angka ini meningkat dari27
persen pada tahun 1995 (Barber,
et al., n.d.). Usia rata-rata mu-
lai merokok di Indonesia menu-
run dari 18,8 tahun (1995) men-jadi 18,3 tahun (2001). Industri
tembakau bi.sa jadi memandang
remaja sebagai target utama
untuk memperluas pasarnya,
karena kini konsumsi rokok di
kalangan remaja dan anak-anak
Indonesia rnerupakan tercepat di
dunia. Prevalensi merokok di
kalangan rema.ja laki-laki umur
15-19 tahun meningkat I39,4
persen selarna I995-2OO4; dari
13,7 persen menjadi 32,8 pers-
en.
Berdasarkan liasil risetnya,
Hanusz (2003) n:renyatakan bah-
rva kretek men:pakan ikon kul-
tural masyarakat trndonesia
karena kretek memainkan pe-
ran penting dalam berbagai area
kehidupan orang Indonesia,
mulai dari ritual keagamaan,
kegiatan sosial, politik, seni bu-
daya dan yang sudah pasti ke-
giatan ekonomi. Serad (2011)
menyatakan kretek telah menja-
di cagar budaya (heritageJ bang-
sa Indonesia. Rokok sudah hidup
begitu lama di Indonesia. Misal-
nya penciptaan rokok di Kudus,
dimulai sejak 130 tahun yang
lalu, bahkan bisajadi penciptaan
rokok di Indonesia jauh sebelum
itu karena tembakau sendiri
ditemukan di Indonesia sejak
dibawa pedagang Portugis ke
Jawa tahun 1600-an. Hanusz
(2003) menggambarkan sedemi-
kian pentingnya kretek bagi in-
donesia dan inclonesia bagi
kretek, sampai-sampai ia menye-
butkan kretek sebagai the soul
of nation, dan mampu memba-
wa orang Indonesia bersatu.
Dijelaskan oleh Hanusz
(2003), maupun Budirnan, A.
dan Onghokham (1987)', di Indo-
nesia kretek berperan sebagai
bagian dari upacara spiritual
(Masyarakat daerah Ban5rumas
menyebut rokok untuk keperlu-
an sesaji ini dengan sebutan
" rokok saj en." Di beberapa daer-
ah di Jawa Barat, sesaji rokok
dikenal dalam kebiasaan "nAtt-
gult' atan"r " ngung sung. "). Asy'ari
{2011) menyatakan istilah rokok
sendiri lahir dari tradisi bebera-
pa kalangan masvaraka.t Indone-
sia yang bertanya pada "orang
pintar" ("moro takold') dengan
membawa rokok sebagai ucapan
terima kasih. Dalam kehidupan
sosial, rokok menjadi simbol ko-
munikasi " sacial ice-brea.ker."
Dalam kehidupan politik, perLl-
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Merdeka' yar,g di-launching se-
belum kejatuhan Presiden Soe-
harto pada Mei 1998. Rokokjuga
berkaitan dengan diplomasi re-
volusi kemerdekaan 
-sebagai-
mana bisa dilihat pada masa Haji
Agoes Salim (Serad, 2011).
Dalam kehidupan seni begitu
banyak para seniman yang
menyertakan rokok dalam karya
seninya. Misalnya pelukis Baha-
rudin yang melukis dirinya
sendiri yang sedang merokok
pada tahun 1948, pelukis Kok
Poo tahun 1989 yang melukis
sosok lelaki mengisap dan mem-
bawa rokok, Istiarini pelukis dari
Solo membuat lukisan kaca
(glass painting) tokoh pewayan-
gan yang mengisap rokok.
Rokok sudah menjadi tradisi di
masyarakat (Asy'ari, 201i) kare-
na rokok dikonsumsi oleh lebih
dari 60 juta penduduk Indone-
sia-hampir % jurnlah penduduk
Indonesia berdasarkan sensus
tahun 2OlO (23}juta orang).
Struktur masyarakat Indone-
sia ditandai oleh dua cirinya
yang bersifat unik, yaitu secara
horizontal ia ditandai oleh ke-
nyataan adanya kesatuan-ke-
satuan sosial berdasarkan per-
bedaan-perbedaan suku bangsa,
agama, adat serta perbedaan
kedaerahan. Secara vertikal,
struktur masyarakat Indonesia
ditandai oleh adanya perbedaan
vertikal antara lapisan atas dan
lapisan bawah yang cukup tajam
(Nasikun, 1991). Masyarakat In-
donesia digambarkan Nasikun
( 1 99 1) sebagai masyarakat yang
tidak memiliki kehendak bersa-
ma (common wilt) dalam kehi-
dupan politik, dan tidakmemili-
ki permintaan sosial yang di-
hayati bersama (common social
demand) dalam kehidupan
ekonomi. Dari penjelasan di atas
diketahui bahwa manajemen
impresi yang dilakukan Sam*
poerna lebih ditujukan untuk
memenangkan persaingan antar
produsen rokok (pada tahun
2OO9, Sampoerna "baru" me-
nguasai 29,1oA pasar rokok In-
donesia) daripada menunjukkan
kepatuhannya sebagai corparate
citizenship atau bahkan mem-
pertahankan diri dari para peng-
giat anti-rokok. Penggiat anti
rokok disebut Asy'ari (2011)
melakukan "perlawanan kultur-
a1," padahal persoalan kuitur
tidak muda"h diatur oleh struk-
tur dan substansi hukum
(Asy'ari, 2011).
Sebagai temuan tambahan
dari fokus penelitian ini, dari
penjelasan di atas dapat dike-
tahui bahwa konteks (satu ha1
yang tidak disinggung secara
ekslisit dalam modei SI\iCR Ber-
lo) merupakan hal yang tidak
kalah penting harus dipahami
dalam men5rusun pesan maupun
memaknai pesan dalam kornu-
nikasi verbal, termasuk dalam
website. Konteks berperan
menyediakan rerangka untuk




website sebagai media komuni-
kasi verbal Sampoerna disaj ikan
dalam bentuk narasi, argumen-
tasi, penolakan dan persuasi.
Message u.tebsite ditujukan se-
lain untuk para pihak yang di-
sebutnya sebagai stakelzolder-
nya (konsumen/perokok de-
wasa, kar5zawan dan mitra usa-
ha, masyarakat luas), juga ba-
nyak ditujukan pada pemerin-
tah, investor, bahkan para pe-
rokok potensial.
Dengan strategi proaktif dan
kontrol-protektif dan berbagai
teknik manajemen irnpresi di
dalam pesan (message)-nya,
u ebsite Sampoerna memperkuat
Matmainah, Manajemen Impresi Petasahaan Rokok: Kajian Atas pelaporan sampoerna pada... 258
pemosisian dan penciptaan
citra Sampoerna, bahkan terje-
bak daiam hedonic bias.
Message pelaporan Sampoerna
dalam websiteyang sarat retori-
ka, dapat lebih dimaknai sebagai
media untuk menjaring kon-
sumen potensial dan meneguh-
kan loyalitas konsurnen aktual-
nya dalam upaya memenangkan
persaingan antar produsen
rokok, daripada media untuk
menunjukkan posisinya sebagai
a goodcorporate citizenship atau
upaya melawan kelompok anti-
rokok. Dengan manajemen im-
presi, pelaporan dalam uebsite
Sampoerna dapat menjalankan
fungsi pengacuan, fungsi emotif
dan fungsi konatif. Sebagai te-
muan tambahan, peneiitian ini
melengkapi unsur "konteks"
dalam komponen message (M)
pada model SMCR Berlo.
Keterbatasarn penelitian ini
adaiah tidak mengkonfi rmasikan
maksud dan tujuan, maupun
teknik dan strategi rnanajemen
irnpresi kepada pihak perusa-






.A,badi, T., ?011, Pengendalian
Ternbakau untuk Melindun-
gi Konsumen, dalam Hulo,tm
dan Ancaman Keberlang sun-
g an Industri Rokok, Penyunt-
ingl. Zarnhuri, Kudus: Pro-
gram Studi Magister ilmu
Hukurn Uni.versi.tas Muria
Kudus dan Lembaga Studi
Sosial dan Budaya (LS2B)
Sumur Tolak.
Anderson, C. dan G. Imperia,
1992, The Corporate Annual
Report: A Photo Analysis of
MaIe and Female Portrayals,
The Journal of tsusine s s Com-
munications, Vol. 22 No. 2,
Sping, pp. 113-28.
Asy'ari, H., 2011, Khazanah poli-
tik Hukum Industri Rokok,
Sebuah Pendekatan Kultur-




Studi Magister Ilmu Hukum
Universitas Muria Kudus dan
Lembaga Studi Sosial dan
Budaya {LS2B) Sumur Tolak.
Barber, S., S. M. Adioetomo, A.
Ahsan dan D. Setyonaluri,




Brooks, Leonard J.2OO3. Busi-
ness & Profe ssionat Ethics for
Directors, Executiues, & Ac-
countants. NY: McHill
Budiman, A. dan Onghokham,
1987, Rokok Kretek: Lin-
tasan Sejarah dan Artinga
Bagi Pembanganan Bangsa
dan Negara, Kudus: PT
Djarum.
Castles, L., 1982, Tingkah Lalat
Agama, Politik dan Ekonomi
di Jaua : Industri Rokok Ku-
dus, Jakarta : Sinar Hara-
pan.
Clarke, G. Dan L.W. (8i11) Mur-
ray, 2QOO, Investor Relations :
Perceptions of The Annual
Statement, Corporate Com-
munications: An Internation-
al JoumaL, Volume 5 . Num-
ber 3. pp. 44-151
Crowther, D., 2OO2, A Sociat Ci-
tique of Corporate Reporting:
A Semiotic Analgsis of Cor-
porate Financial and Enui-
ronmental Reporting, En-
gland: Ashgate.
Danesi, Marcel. 2010. Pesan,
Tanda dan Makna: Buku
Teks Dasar Mengenai Semioti-




Volume 2, Nomor 2,
Agustus 2011,
hln. 186-368












Bahasa oleh Evi Setyarini
dan Lusi Lian piantari. yogr_
akarta: Jalasutra.
Donaldson, T. dan preston, L.E.,
1995, Stakeholder Theory of
The Corporation: Concepts,
Evidence, and Implications,
Th.e Academg of Management
Reuiew, Vol.2O No. l, pp.65_
91.
Fibri, R., 2O1.L, Media dan poli-
tik Hukum Industri Rokok,
dalam Hukum danAncaman
Keberlangsungan Industri
Rokok, Penyunting : Zamin:u_
ri, Kudus: program Studi
Magister Ilmu Hukum Uni_
versitas Muria Kudus dan
Lembaga Studi Sosial dan
Budaya (LS2B) Sumur Tolak.
Gardner, W. dan Martinko, J.,
1988, Impression Manage_
ment in Organizations, Jour_
nal of Management, yol. 14
No. 2, pp. 321-3g.
Gray, R., R. Kouhy dan S. La_
vers: 1995, Corporate Social
and Environmental Report_
ing, Accounting, Auditing &
Accountabilitg Journal 8(2),
47-77.
Greenberg, J. dan R.A. Baron,
2OO3, Behnuior in Organiz,a_
fions, Eighth Edition, New
Jersey: Prentice Hall
Hanusz, M., 2003, Kretek: The
Culture and Heritage of In_
donesia's Cloue Cigarettes,
Singapore : Equinox publish_
ing.
Hendrarso, E.S., 2OOZ, peneli_
tian Kualitatif: Suatu penga_
ntar, dalam Metod.e peneli_
tian Sosial: Berbagai Alterna_
tif Pendekatan, Ed. Bagong
Suyanto dan Sutinah, Jakar_
ta: Kencana.
Jameson, D. 2000, Telling The
Investment Story: A Narrative
Analysis of Shareholder Re_
ports, Journal of Business
Communication, yol. 37 No.
1, pp. 7-38.
Jose, A. dan Lee, M. S., 2OOZ,
Environmental Reporting of
Global Corporations: A Con_
tent Analysis based on Web_
site Disclosures, Jaumal af
,Business Ethics 7 2:3O7_32i
Kampf, C. 2OOZ. Corporate So_
cial Responsibility Walmart,
Maersk and The Cultural
Bounds Of Representation in
Corporate Web Sites, Corpo_
rate Corn"munications: An
International Journal, Vol.
12 No. 1, pp. 4L-ST
Keraf, G., 2OOT, Argumentasi
dan Narasi, Jakarta: pT Gra_
media Pustaka Utama.
Marcus, A. dan Goodman, R.
1991, Victims and Share_
holders: The Dilemmas of
Presenting Corporate policy
During A Crisis, Acad.emg of
Manag ement Joumal, Vot. S4
No. 2, pp. 281-30S.
McShane, S.L. dan M.A. Von Gii-
now, 2005, Organizational
Behauior : Emerging Re atitie s
for The Workplace Reuolu_
fion, New york: IVIcGraw_HiIl.
Nasikun, Ig9I, Sfsfem SosjalIndonesia, Ed. 1 Cet. 4,
Jakarta: Rajawali.
Neu, D., H. Warsame, dan K.
Pedwell, 199g, Managing
Public Impressions : Environ_
mental Disclosures In Annu_
al Reports, Accounting, Or_
ganiz,ations and Societg, Vol.
23 No.3, pp. 265-82.
Rao, A. dan Schmidt, S.M., 1995,
Upward Impression Manage_
ment: Goals, Influence Strat_
egies, and Consequences,,'
Human Relations 4g: 147-
167
Schmidt, K., lgg7, Corporate
Identity: An Evolving Disci_
Matmsinah, Manajemen Impresi Perusahaan Rokok: Kajian atas pelaporan sampoerna pada... 260
pline, Corporate Communica-
tions: An International Jour-
nal,Yo!.2 No. 1 pp. 40-45.
Serad, S.M., 2011,, Regulasi Hu-
kum yang Adil dan Kepent-
ingar: Industri Rokok, dalam
Hulstm dan Ancaman Keber-
langsungan Industri Rokok,
Penyunting: Zamhuri, Ku-
dus: Program Studi Magister
iimu Hukrlm Universitas
Muria Kudus dan Lembaga
Studi Sosiai dan Budaya
{LS2B) Sumur Tolak.
Smith, M. dan Taffler, R. 1992,
Read ability And Understand-
ability: Different Measures Of
The Textual Complexity Of
Accounting Narrative, Ac-
counting, Aud.iting & Ac-
countabilitg Journal, Vol. 5
No. 4, pp. 84-98.
Stanton, P., J. Stanton and G.
Pires, 2OO4, Impressions of
AnAnnual Report: An Exper-
imental Study, Corporate
Communications: An Inter-
national Journal Vol. 9 No.
I, pp. 57-69
Stevens, C.K. dan Kristof, A.L.,
1995, Making the Right Im-
pression: A Field Study of
Applicant Impression Man-
agement During Job Inter-
views, Journat of Applied Psg-
chologg, 80, 587-606.
Subramanian, R., R. Insley, dan
R. Blackwell, 1993, Perfor-
mance And Readability: A
Comparison Of Annual Re-
ports Of Profitable And Un-
profitable Corporations,
Journal of Business Commu-
ruication, Vol. 30, pp. 5O-51.
Suryadinata, L., E.N. Arifin dan
A. Ananta, 2003. Indonesia's
Population: Ethnicitg and
Religion in A Changing Polit-
ical Landscape. Alih Bahasa
oleh Lilis Heri Mis Cicih.
Jakafta: Pustaka LPES indo-
nesia.
Teeuw, A., !994, Indonesia artt-
ara Kelisanan dan Keberak-
saraan, Jakarta: pustaka
Jaya.
Thomas, J., 1997, Discourse in
The Marketplace: The Mak-
ing of Meaning In Annual
Reports, Journal of Business
Communication, Yol. 34 No.l, pp.44-66.
US National Institutes of Health
2042. National Cancer Insti-
tute Fact Sh.eet: Enuironmen-
tal Tobacco Smoke 2aOO;
http : / /cis. nci. nih. gov / fact /
3_9.htm
WHO SACTOB 2OO2. Conclu-
sions and recommendations
on trcalth claims deiu e d from
ISA/FTC method to measur-
ing cigarette gield; http: / /
www5.who. int / tobacco /page.cfm?sid=82
http : / /www. sampoern a. corr- f




Yolwne 2, Nomor 2,
Agustus 2011,
hlm. 186-368
